
BANGUNTAPAN (KR)

- Kadin DIY terus men-

dukung pemulihan ekono-

mi DIY dengan percepatan

vaksinasi. Didukung CSR

Sampoerna, Kadin DIY be-

kerjasama dengan Peme-

rintah Kalurahan Wiroker-

ten Banguntapan Bantul

menggelar Vaksinasi Dosis

1 Sinopharm, di Ringroad

Selatan Dusun Mutihan

RT 05 Wirokerten, Sabtu

(30/10).

“Sebanyak 500 warga

Kalurahan Wirokerten

yang mengikuti vaksin ju-

ga mendapatkan paket

sembako,” tutur Komite Te-

tap Pengembangan Sekre-

tariat Kadin DIY Timothy

Aprianto.

Didampingi Camat

Banguntapan I Nyoman

Gunarsa SPsi MPsi, Lurah

Wirokerten Rakhmawati

Wijayaningrum SE dan

Kepala Departemen Hu-

bungan Regional dan Ke-

berlanjutan PT HM Sam-

poerna Tbk Kukuh Dwi

Kristianto, Timothy me-

nyebut saat ini vaksinasi

merupakan salah satu

game changer penanganan

Covid-19.

Sebelumnya, Ketua

Umum Kadin DIY GKR

Mangkubumi dan Dirut PT

Yogyakarta Tembakau In-

donesia GKR Condrokiro-

no, juga hadir dan men-

gapresiasi percepatan vak-

sinasi untuk pemulihan

ekonomi.

“Vaksinasi kini bukan

hanya alat melindung, tapi

juga menjadi syarat akses

mobilitas penduduk de-

ngan akses PeduliLin-

dungi, harapannya ekono-

mi masyarakat bergerak.

Warga Wirokerten 90

persen lebih telah divaksin

dan penurunan penularan

Covid-19 signifikan,” ung-

kap Lurah Wirokerten

Rakhmawati.

Senada Camat Ba-

nguntapan, I Nyoman Gu-

narsa, menyebutkan seba-

gai daerah dengan mobili-

tas warga yang sangat

tinggi, angka penularan

Covid-19 di Banguntapan

sempat tinggi tapi saat ini

sudah terkendali dan

menurun drastis. “Herd

Immunity di kisaran 90-95

persen, dan kita harapkan

cepat 100 persen,” ujarnya.

Sedang Kukuh menyata-

kan CSR PT Sampoerna

Tbk dengan vaksin Sino-

vam karena aman untuk

lansia dan difabel. “Kita

mendukung herd immuni-

ty di Bantul cepat tercapai,

hari ini ditambah masyara-

kat.umum kita targetkan

bisa mencapai 800 peser-

ta,” tegasnya.            (Vin)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  3

KAMIS WAGE, 4  NOVEMBER 2021

( 28 MULUD 1955 ) BANTUL

Kadin DIY dan Sampoerna Genjot Vaksinasi

Dengan peluncuran apli-

kasi tersebut, Bupati ber-

harap destinasi wisata

yang ada di Bantul akan

terdata dan tercatat de-

ngan baik sehingga dapat

menjadi salah satu pedo-

man dalam penyusunan

kebijakan dan program

pembangunan berkelanjut-

an di sektor pariwisata

Kabupaten Bantul.

Diungkapkan, saat ini

Kabupaten Bantul memi-

liki sekitar 257 destinasi

wisata berbasis budaya,

alam dan buatan. Selain

itu 43 desa wisata, 10 desa

budaya, 9 rintisan desa bu-

daya, 16 museum, 1.200

kelompok seni budaya, 75

sentra UKM dan sekitar

1.200 kelompok seni bu-

daya.

“Masih banyak pula

potensi lain yang bisa men-

jadi produk andalan terse-

bar di seluruh Bantul. Se-

dangkan urutan produk

domestik regional bruto

pertama adalah industri,

kedua pertanian dan keti-

ga pariwisata,” ungkap

Halim.

Menurut Bupati, karena

besarnya potensi yang di-

miliki sektor pariwisata

yang ke depannya masih

bisa dikembangkan, maka

pariwisata menjadi salah

satu prioritas pembangun-

an Pemkab Bantul setelah

sektor industri dan perta-

nian.

Dengan pendataan desti-

nasi wisata, pembangunan

wisata akan memiliki arah

tujuan yang jelas, karena

sektor pariwisata juga

efektif dan dapat dian-

dalkan untuk mendukung

pemulihan ekonomi dan

merupakan sektor pen-

gungkit, serta mendorong

menggeliatnya sektor lain

seperti perdagangan dan

industri.

Sementara Kepala Dinas

Pariwisata Bantul, Kwin-

tarto Heru Prabowo SSos,

menambahkan dengan

diluncurkannya Aplikasi

Resi Diswita ini akan

memudahkan pendataan

objek wisata di Bantul ber-

kaitan dengan lokasi, pe-

ngelola, kepengurusan,

bentuk wisata yang disaji-

kan dan lainnya.

“Sehingga memudahkan

pembinaan dan pengawasan

untuk keamanan pengun-

jung dan tak lagi mem-

bingungkan mereka. Juga

jangan sampai ada per-

saingan tidak sehat yang

malah akan merugikan ob-

jek wisata itu sendiri,” pung-

kas Kwintarto.           (Jdm)-f

KR-Judiman

Bupati Bantul dalam peluncuran Aplikasi Resi Deswita Kabupaten Bantul.

SEWON (KR) - Pasca-

pencanangan revitalisasi

layanan di KUA Kapane-

won Sewon oleh Menteri

Agama RI H Yaqut Cholil

Qoumas. Sejumlah kantor

kementerian agama mela-

kukan studi banding di

KUA Sewon. Salah satu-

nya Kantor Kemenag

Kabupaten Rembang. 

Kepala KUA Sewon,

Mustafied Amna SAg MH,

Rabu (3/11), mengatakan

berbicara tentang revital-

isasi KUA tentunya tidak

lepas dari tiga aspek yakni

unsur pemenuhan kelaya-

kan sarana dan prasarana.

Kemudian  penguatan

Sumber Daya Manusia

(SDM) KUA. 

“Ketiga atau terakhir

ialah peningkatan standar

layanan prima KUA,”

ujarnya. 

Sedang Kepala Kantor

Kemenag Bantul, H Aidi

Johansyah SAg MM, me-

nyambut baik kunjungan

studi banding dari jajaran

Kamenag Kabupaten

Rembang yang diterima di

Gedung Balai Nikah dan

Manasik Haji KUA Sewon.

Selain revitalisasi KUA Se-

won, Menteri Agama RI

Yaqut Cholil Qoumas juga

mencanangkan Desa Sa-

dar Keukunan bagi warga

Karanggede Dagen RT 1,

Pendowoharjo Sewon. Se-

lain itu juga melaunching

pojok wakaf uang digital  di

Pendapa Manggala Para-

samya II Kompleks Pemda

II Manding, Trirenggo

Bantul. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Gugus Pengen-

dali Covid Bantul tetap mening-

katkan sinergitas dengan TNI-Polri

yang selama ini aktif dalam pe-

nanganan Covid-19, utamanya da-

lam gerakan vaksinasi massal.

Hal tersebut ditekankan Wakil

Bupati Bantul Joko Purnomo selaku

Ketua Gugus Pengendali Covid

Bantul pada rapat koordinasi, evalu-

asi dan tindak lanjut perkembangan

penyebaran Covid-19 di Kabupaten

Bantul, di Kampung Mataraman

Sewon, Selasa (2/11).

Rapat koordinasi tersebut dihadiri

Staf Ahli Bupati, Kepala Dinas

Kesehatan, Kasat Pol PP Bantul,

para panewu dan lurah di wilayah

rawan pemaparan Covid.

Menurut Joko, rakor itu bertujuan

untuk mencari masukan dan solusi

terkait perkembangan penyebaran

Covid-19, agar ada persamaan

persepsi maupun langkah, tindakan

dan penanganan untuk penanggu-

langan Covid di semua wilayah.

Diakui, ada beberapa kendala yang

dialami panewu mapun lurah, di an-

taranya masih ada warga yang

belum bersedia divaksin. Selain itu

juga terkait izin penyelenggaraan

kegiatan atau izin keramaian seperti

pertunjukan kesenian dan hajatan

serta capaian vaksinasi dan peta

wilayah sebaran penularan Covid-19

setiap kapanewon.

Dalam kesimpulannya, menurut

Joko perlu ada surat izin dari panewu

dan lurah bagi masyarakat yang

akan mengadakan kegiatan yang

menimbulkan kerumunan. Perkuat

vaksinasi bagi seluruh warga untuk

pembentukan herd immunity. Meng-

optimalisasikan jaga warga dan

pelaksanaan disiplin prokes. (Jdm)-f

TANYA:

Dalam suatu pengajian penceramah me-

nyatakan bahwa sikap, kehendak dan perbu-

atan yang nampaknya ringan akan besar

artinya di hadapan Allah SWT. Sayang,pence-

ramah itu tidak (sempat) menyertakan dasar-

dasar atau dalilnya. Mohon penjelasan. 

Panggih, Gunungkidul

JAWAB:

Mengenai orang-orang yang berbuat tidak

baik akan mendapatkan siksa di akhirat kelak

disebutkan dalam hadis riwayat An-Nasai dan

Al-Baihaqi yang awalnya diriwayatkan oleh

Abu Hurairah. Arti hadis tersebut ialah, ada

empat macam nasib orang-orang yang karena

perbuatannya tidak akan dapar masuk surga. 

Mereka itu ialah: (1). Orang-orang yang

menjual barang-barang dagangan yang pada

waktu menjualnya banyak berteriak dan

banyak bersumpah agar dagangannya laku.

(2). Orang-orang fakir tetapi dia tidak tahu bah-

wa nasib fakir itu merupakan cobaan Allah se-

hingga ia bersikap sombong. Bukannya justru

bersabar dan banyak memohon kebaikan

kepada Allah SWT. 

(3). Orang-orang yang sudah tua (sepuh)

dan banyak berbuat zina. (4). Orang-orang

yang jadi pemimpin tidak adil yang banyak

melakukan kecurangan.

Terdapat satu hadis lagi riwayat Al-Hakim

yang awalnya diriwayatkan oleh Abu Hurairah.

Hadis itu artinya, ada empat kriteria orang

yang Allah tidak menetapkannya masuk sur-

ga. Mereka adalah orang yang selalu minum

khamer, orang yang usahanya menempuh

sistem riba, orang yang tidak jujur dan adil ser-

ta banyak makan harta anak yatim, orang

yang banyak menentang atau tidak berbakti

kepada kedua orangtuanya. ❑-f

Berbuat Baik dan Jahat (2-Habis)

DATANG KE BANTUL WISATAWAN TAK LAGI BINGUNG

Semua Obwis Ada di Aplikasi ’Resi Deswita’

LAKUKAN REVITALISASI LAYANAN

KUA Sewon Jadi Jujugan Wilayah Lain

TETAP SINERGITAS DENGAN TNI-POLRI

Masih Ada Warga Belum Mau Divaksin

KR-Juvintarto

Kegiatan  vaksinasi kerja sama Kadin DIY-Sam-

poerna di Wirokerten Banguntapan.

MOU PEMKAB BANTUL DAN UAD

BUMKal, Tangani Pengelolaan Sampah

BANTUL (KR) - Badan

Usaha Milik Kalurahan

(BUMKal) sangat efektif

untuk membantu Bank

Sampah di setiap pedu-

kuhan. Adanya BUMKal

diharapkan dapat mewu-

judkan capaian penangan-

an sampah sebesar 70 per-

sen dan mengurangi sam-

pah 30 persen tahun 2025.

“Mari kita gencarkan ge-

rakan Bantul Bersama

Bersih Sampah 2025,” jelas

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih saat Laun-

ching Model Pengelolaan

Sampah Berbasis BUMKal

di Kalurahan Potorono

Banguntapan Bantul,

Rabu (3/11).

Kegiatan diselenggara-

kan Dinas Lingkungan

Hidup Bantul bersama

Lembaga Penelitian dan

Pengabdian kepada Ma-

syarakat (LPPM) Univer-

sitas Ahmad Dahlan

(UAD). Hadir dan memberi

sambutan Rektor UAD Dr

Muchlas MT, Ari Budi

Nugroho ST MSc (Kepala

Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Bantul  dan Anton

Yudhana PhD (Kepala

LPPM UAD). Dalam ke-

sempatan dilakukan pe-

nandatanganan MoU pe-

nanganan sampah 2021

hingga 2025 antara Pem-

kab Bantul dengan UAD.

Rektor UAD Dr Muchlas

MT, mengatakan UAD

mendukung Bantul

Bersama Bersih Sampah

2025. “UAD memiliki SDM

mendukung program

Bantul Bersama Sampah

2025,” ucapnya.

Dalam program ini,

UAD akan mendukung sis-

tem informasi pengelolaan

sampah, pemantauan kua-

litas udara dan air sungai-

sungai di Bantul serta

tenaga ahlinya. Selain itu,

mahasiswa dan dosen

UAD melakukan pendam-

pingan pengelolaan sam-

pah sampai tahun 2025.

“Pendampingan bisa de-

ngan KKN maupun peneli-

tian dosen,” ucapnya.

Sementara itu, Ari Budi

Nugroho, mengatakan

BUMKal dijadikan pusat

pengelolaan sampah or-

ganik dan anorganik. Sam-

pah organik dijadikan

kompos untuk disalurkan

pengguna kompos. Sam-

pah anorganik diolah dan

juga bisa digunakan kera-

jinan. “Sampah yang tidak

dapat diolah berupa residu

dikirim ke TPST Piyung-

an,” ujarnya.  (Jay/Roy)-f

BANTUL (KR) - Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih, Selasa
(2/11) meluncurkan Aplikasi Regrestasi Destinasi Wisata (Resi
Deswita) yang bertujuan untuk mendata keberadaan dan kondisi
objek wisata di Bantul.

KR-Jayadi Kastari

Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih dan Rektor

UAD Dr Muchlas MT (tengah)  menunjukkan

naskah MoU.


